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Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi mendalam tentang persepsi pasangan usia subur
terhadap nilai anak yang dikaitkan dengan preferensi fertilitas, khususnya di wilayah pemukiman kumuh
perkotaan Kelurahan Kampung Melayu, Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan persepsi pasangan usia subur terhadap nilai anak di
wilayah kumuh perkotaan yang menonjol adalah nilai anak secara ekonomis dibandingkan dengan nilai anak
secara sosial ataupun psikologis. Tingginyanilai anak secara ekonomis menyebabkan masih tingginya
preferens fertilitas (keinginan akan anak) di wilayah kumuh. Pemberian informasi tentang nilai anak dan
sosialisasi tentang perencanaan keluarga masih sangat perlu dilakukan. Program Keluarga Berencana (KB)
"2 anak cukup" di wilayah kumuh sangat penting dioptimalkan dan disertai dengan peningkatan
pemberdayaan ekonomi keluarga.

The purpose of this study to obtain in-depth information about perception of the productive-age couple
against child value that associated with fertility preferences at the slums area, Kelurahan Kampung Melayu,
Kelurahan Jatinegara, Jakarta Timur. This study used a qualitative approach. The results showed that the
productive-age coupl€'s perception which stands out the most is the economic value of child compared to the
socia value and psychological value. The high economic value of the child causes fertility preferences
(desire for achild) is high at slum area. Provision of information about the value of children and the
dissemination of family planning still needs to be done. Government's family planning program "2 anak
cukup" in slums areais very important to be optimized and accompanied by increases economic
empowerment of the family.
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